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ABSTRAK

Angka infeksi menular seksual (IMS) di kalangan wanita pekerja seks
(WPS) setiap tahunnya menunjukkan peningkatan. Sehingga untuk pencegahan,
belakangan ini para PSK banyak yang sudah menggunakan alat kontrasepsi dalam
upaya pencegahan tersebut dengan menggunakan metode pencegahan kehamilan
atau alat kontrasepsi yang bisa dipilih sendiri oleh akseptor yang menurutnya
lebih aman efisien.

Menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pati pada bulan Oktober
tahun 2011 terdapat 78 orang WPS (Dinas Kesehatan Kabupaten Pati 2011).
Jumlah setiap saat dapat berkurang atau bertambah karena kebiasaan para WPS
yang sering berpindah-pindah.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah dilakukan pada tanggal 21
Agustus tahun 2013 terhadap 8 WPS diperoleh data sebagai berikut: 2 orang
mengatakan bahwa tidak pernah menggunakan alat kontrasepsi selama melakukan
hubungan seksual dengan pelanggannya. 3 orang dari WPS tersebut mengatakan
selama ini tidak pernah menggunakan alat kontrasepsi untuk mencegah terjadinya
kehamilan, dari pengalamannya pertamanya menjadi WPS tidak menggunakan
kontrasepsi sehingga mereka mengalami kehamilan yang tidak diinginkan.
Sedangkan 3 orang WPS lainnya mengatakan pada awalnya tidak pernah
menggunakan alat kontrasepsi, namun kadang-kadang sang pelanggan yang
menggunakan kondom, mereka mengatakan setelah melihat teman dekatnya hamil
karena tidak menggunakan alat kontrasepsi muncul perasaan takut dan ingin
menggunakan alat kontrasepsi untuk  mencegah kehamilan yang tidak
diinginkannya.

Tujuan penelitian untuk mengetahui Hubungan motivasi dengan perilaku
terhadap penggunaan alat kotrasepsi kondom pada pekerja seks komersial (PSK)
di Desa Margorejo Kecamatan Margorejo. Jenis penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode analitik korelasi dengan
pendekatan Cross Sectional, yaitu jenis penelitian yang menekankan pada waktu
pengukuran atau observasi data variabel independen dan variabel dependen diukur
dalam waktu yang bersamaan dan sesaat dengan besar sampel 38 orang.

Hasil penelitian didapatkan bahwa motivasi pekerja seks komersial (PSK) di
Desa Margorejo Kecamatan Margorejo kurang sebanyak 29 orang (76,3%).
perilaku pekerja seks komersial (PSK) sebagian besar buruk sebanyak 33 orang
(86,8%).
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan motivasi dengan
perilaku penggunaan alat kotrasepsi kondom pada pekerja seks komersial (PSK)
di Desa Margorejo Kecamatan Margorejo ( p value = 0,000 < 0,05).

Kata Kunci : Motivasi, Alat Kontrasepsi Kondom dan Pekerja Seks
Komersial (PSK)

PENDAHULUAN

Angka infeksi menular seksual (IMS) di kalangan wanita pekerja seks
(WPS) setiap tahunnya menunjukkan peningkatan. Saat ini diperkirakan 80-90%
WPS terjangkit infeksi menular seksual seperti neisseria gonorhea herpes
simplex, vinio type 2 dan chlamidia trachomatis. (www.suara merdeka.com 2007).

Di Indonesia kasus HIV dan AIDS dilaporkan semakin meningkat dari
tahun ke tahun sejak ditemukan kasus pertama HIV di Bali pada tahun 1987. Data
tahun 2011 yang dikeluarkan oleh Dirjen Pengendalian Penyakit dan Penyehatan
Lingkungan (PP dan PL) Departemen Kesehatan, jumlah kumulatif pengidap
infeksi AIDS mencapai 29.879 (Depkes RI, 2012).

Penderita HIV dan AIDS di Jawa Tengah meningkat tajam, memasuki
awal tahun 2011 terdapat 412 dan dengan jumlah keseluruhan penderita HIV dan
AIDS sejumlah 1.602 penderita. Menurut data dari bagian Pencegahan Penyakit
Menular (P2M) Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah, peringkat Jawa Tengah
dalam jumlah penderita HIV dan AIDS sekarang menjadi nomor 6 dari 33
propinsi, padahal pada akhir tahun 2008 masih menduduki peringkat 7. Saat ini di
Jawa Tengah diperkirakan 80-90% WPS terjangkit penyakit infeksi menular
seksual seperti neisseria gonorhea, herpes simplex, dan chlamidia trachomatis
(Dinkes Prop. Jateng 2011).

Di Kabupaten Pati penyakit HIV/AIDS juga memperlihatkan angka yang
cenderung meningkat. Menurut data yang diperoleh dari bagian Pencegahan
Penyakit Menular (P2M) Dinas Kesehatan Kabupaten Pati pada tahun 2006
sebanyak 10 orang penderita HIVV/AIDS, tahun 2007 sebanyak 14 orang penderita
HIV/AIDS, tahun 2008 sebanyak 28 orang penderita HIV/AIDS, tahun 2009
sebanyak 45 orang penderita HIV/AIDS, tahun 2010 sebanyak 70 penderita
HIV/AIDS dan tahun 2011 sampai bulan November 53 orang (Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati- 2006).

Lokalisasi Desa Margorejo “Wagenan” merupakan salah satu lokalisasi di
Kabupaten Pati yang berada di Desa Margorejo Kecamatan Margorejo Kabupaten
Pati. Karena letaknya yang strategis di pantura serta berada di tepi jalan raya,
maka lokalisasi ini mudah untuk dikunjungi oleh siapapun terutama klien WPS.
Menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pati pada bulan Oktober tahun
2011 terdapat 78 orang WPS (Dinas Kesehatan Kabupaten Pati, 2011). Jumlah ini
dapat berkurang atau bertambah karena kebiasaan para WPS yang sering
berpindah-pindah.
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Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah dilakukan pada tanggal 21
Agustus tahun 2013 terhadap 8 WPS diperoleh data sebagai berikut: 2 orang
mengatakan bahwa tidak pernah menggunakan alat kontrasepsi selama melakukan
hubungan seksual dengan pelanggannya karena mereka mengatakan merasa malu
dan enggan untuk mendatangi tempat-tempat pelayanan kesehatan yang ada,
mereka mengatakan yang biasanya menggunakan alat kontrasepsi justru
pelanggan-pelanggannya. 3 orang dari WPS tersebut mengatakan selama ini tidak
pernah menggunakan alat kontrasepsi untuk mencegah terjadinya kehamilan.
Pengalaman pertamanya menjadi WPS tidak menggunakan kontrasepsi sehingga
mereka mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. Setelah anaknya lahir,
mereka memutuskan untuk menggunakan alat kontrasepsi. Tetapi mereka
mengatakan tidak bersedia jika harus melakukannya di bidan setempat.
Sedangkan 3 orang WPS lainnya mengatakan pada awalnya tidak pernah
menggunakan alat kontrasepsi, namun kadang-kadang sang pelanggan yang
menggunakan kondom. Setelah melihat teman dekatnya hamil karena tidak
menggunakan alat kontrasepsi, muncul perasaan takut dan ingin menggunakan
alat kontrasepsi untuk mencegah kehamilan yang tidak diinginkannya.

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil
judul ”Hubungan motivasi dengan perilaku terhadap penggunaan alat kotrasepsi
kondom pada pekerja seks komersial (PSK) di Desa Margorejo Kecamatan
Margorejo.”

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik korelasi dengan
pendekatan rancangan cross sectional (satu waktu). Populasi dalam penelitian ini
adalah semua perkerja seks kompersial (PSK) di Desa Margorejo kecamatan
Margorejo kabupaten Pati sebanyak 43 orang. Sampel dalam penelitian sebanyak
8 orang dengan menggunakan teknik sampling secara sampling jenuh (total
sampling). Data di olah secara univariat dan bivariat dengan uji statistik Chi
Square

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

A. Hasil penelitian

Hasil penelitian diketahui bahwa pekerja seks komersial (PSK) di Desa
Margorejo Kecamatan Margorejo mempunyai motivasi kurang 32 orang
(74,41%), motivasi cukup 6 orang (13,9%) dan motivasi baik 5 orang (11,7%)
terhadap penggunaan alat kontrasepsi kondom. Sebagian besar pekerja seks
komersial (PSK) mempunyai perilaku buruk sebanyak 37 orang (86,1%) dan
perilaku baik 6 orang (13,9%) dan pekerja seks komersial (PSK) di Desa
Margorejo Kecamatan Margorejo yang mempunyai motivasi baik dan perilaku
baik dalam penggunaan alat kontrasepsi kondom pada pekerja seks komersial
(PSK) sebanyak 4 orang (9,3%), motivasi cukup dan motivasi kurang dengan
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perilaku baik sebanyak 1 orang (2,4%). Sedangkan yang mempunyai motivasi
baik dan perilaku buruk sebanyak 1 orang (2,4%), motivasi cukup dan
perilaku buruk sebanyak 5 orang (11,7%), dan yang mempunyai motivasi
kurang dan perilaku buruk dalam penggunaan alat kontrasepsi kondom pada
pekerja seks komersial (PSK) sebanyak 31 orang (72,1%).

Hasil uji hubungan dengan chi square di dapatkan hasil nilai chi
square hitung 21,46>chi square tabel 5,991 dan p value 0,000< 0,05 artinya
Ha diterima dan Ho ditolak, berarti ada hubungan motivasi dengan perilaku
terhadap penggunaan alat kotrasepsi kondom pada pekerja seks komersial
(PSK) di Desa Margorejo Kecamatan Margorejo.

. Pembahasan

Sebagian Besar motivasi Pekerja seks komersial (PSK) di Desa
Margorejo Kecamatan Margorejo yang kurang sebanyak 32 orang (74,41%).
Sehingga di butuhkan kerjasama antara tenaga kesehatan dan PSK agar
motivasi penggunaan alat kontrasepsi kondom meningkat untuk mencegah
terjadinya penyakit menular seks (PMS). Sebagian besar pekerja seks
komersial (PSK) mempunyai perilaku buruk sebanyak 37 orang (86,1%). Oleh
karena itu tenaga kesehatan diharapkan memberikan penyuluhan untuk
merubah perilaku PSK yang buruk menjadi lebih baik.

Hubungan antara motivasi dengan perilaku terhadap penggunaan alat
kotrasepsi kondom pada pekerja seks komersial (PSK) di Desa Margorejo
Kecamatan Margorejo berdarkan hasil uji hubungan dengan chi square di
dapatkan hasil nilai chi square hitung 21,46 >chi square tabel 5,991 dan p
value 0,000 < 0,05 artinya Ha diterima dan Ho ditolak, berarti ada hubungan
motivasi dengan perilaku terhadap penggunaan alat kotrasepsi kondom pada
pekerja seks komersial (PSK) di Desa Margorejo Kecamatan Margorejo.

Sebagian besar pekerja seks komersial (PSK) mempunyai perilaku
buruk dan motivasi kurang dalam pengguaan alat kontrasepsi kondom, hal ini
sejalan dengan penelitian yang dihasilkan antara hubungan motivasi dengan
perilaku terhadap penggunaan alat Kkotrasepsi kondom pada pekerja seks
komersial (PSK) di Desa Margorejo Kecamatan Margorejo. Sehingga apabila
motivasi PSK kurang tentang penggunaan alat kontrasepsi kondom maka
perilakunya buruk.

SIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Motivasi pekerja seks komersial (PSK) di Desa Margorejo Kecamatan
Margorejo yang kurang terdapat 32 orang (74,41%).

2. Perilaku pekerja seks komersial (PSK) sebagian besar buruk sebanyak 37
orang (86,1%).
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3. Ada hubungan motivasi dengan perilaku terhadap penggunaan alat
kotrasepsi kondom pada pekerja seks komersial (PSK) di Desa Margorejo
Kecamatan Margorejo (p value = 0,000 < 0,05).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan beberpa saran yang
kiranya dapat bermanfaat bagi WPS, masyarakat serta peneliti selanjutnya,
yaitu:

1. Bagi WPS
WPS diharapkan selalu menggunakan alat kontrasepsi saat melakukan
hubungan seksual dengan pelanggannya untuk menghindari terjadinya
kehamilan,penularan HIV/AIDS serta untuk menjaga kesehatan dirinya
dan orang lain.WPS harus bersikap menerima pelanggan yang memakai
kondom dalam setiap berhubungan badan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Di harapkan meneliti faktor tingkat pendidikan dan sos<ial aknnami viann
berhubungan dengan perilaku WPS

3. Bagi Masyarakat
Masyarakat atau keluarga sebaiknya lebih berperan aktif dalam
pencegahan IMS, HIV dan AIDS melalui pemberian informasi hasil
penelitian ini.
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